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 The study aims to determine the effect of tax planning, deferred tax 

expense, and institutional ownership on earnings management in food & 

beverages manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2020-2023. The data used in this study are 

secondary data, nemaly financial statement accessed through the official 

website www.idx.co.id and the official websites of each company. The 

sampling technique used is purposive sampling. The sample consists of 

37 companies form a population of 96 companies,, resulting in a total of 

127 data point after outliers were removed. The data were analyzed 

using multiple linear regression and hypothesis testing through the SPSS 

version 22 program. The result of the study indicate that tax planning 

and institutional ownership do not affect on earnings managemeny, while 

deferred tax expense has a positive effect on earnings management. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, 

beban pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor food & 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu laporan keuangan yang diakses melalui website resmi 

www.idx.co.id dan webiste resmi dari masing-masing perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 37 perusahaan dari jumlah populasi sebanyak 96 

perusahaan, sehingga diperoleh keseluruhan sampel sebanyak 127 data 

setelah outlier. Data ini menggunakan uji regresi linear berganda dan uji 

hipotesis melalui aplikasi program SPSS versi 22. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan beban pajak 

tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi, perusahaan manufaktur subsektor food & beverages di Indonesia 

menghadapi persaingan ketat untuk mencapai kinerja optimal dan laba yang maksimal. 

Laporan keuangan menjadi alat utama untuk menilai kinerja, tetapi sering kali 

dimanipulasi melalui praktik manajemen laba untuk menyesuaikan informasi dengan 

tujuan tertentu. Manajemen laba dapat diartikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengubah atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan yang 

bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin tahu bagaimana kondisi serta kinerja 

perusahaan (Sulistyanto, 2018:6).  

Manajemen laba erat kaitannya dengan teori keagenan (agency theory). Jensen & 

Meckling, (1976), mengartikan bahwa teori keagenan adalah konflik kepentingan antara 

pemilik saham (principal) dan manajemen (agent). Pada perusahaan hubungan keagenan 

terjadi antara pihak manajemen (agent) dengan pemilik saham, yang dapat menimbulkan 

terjadinya konflik kepentingan. Hal tersebut terjadi karena manajemen dan pemilik saham 

cenderung memaksimalkan kepentingan masing-masing. Konflik kepentingan disebabkan 

karena adanya tuntutan untuk pengembalian atas investasi, adanya asimetri informasi, 

memaksimalkan utilitas dengan cara mengubah laporan keuangan yang bertujuan untuk 
mendapatkan bonus atau insentif. Maka pihak manajer cenderung tidak selalu bekerja atau 

bertindak demi kepentingan pemegang saham, sehingga setiap pihak akan bertanggung 

jawab atas biaya keagenan (Sulistyanto, 2018:106-107). 

Fenomena manajemen laba sudah banyak terjadi di perusahaan Indoneisa seperti 

pada kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang melakukan penggelembungan laba 

senilai Rp 4 triliun, peningkatan secara tidak wajar pada pendapatan sebesar Rp 662 miliar 

serta penggelembungan lainnya sebesar Rp 329 miliar yang terdapat pada pos EBITDA 

(www.cnbcindonesia.com). Selain itu, praktik manajemen laba juga dilakukan oleh PT 

Akasha Wira International Tbk yang menuliskan pendapatan meningkat pada periode 2018 

mencapai 38,48%, dimana tahun 2017 perusahaan memperoleh laba sebesar Rp38,24 

miliyar dan setelah itu meraih laba bersih pada tahun 2018 sebesar Rp52,96 miliyar, 

namun pendapatan perusahaan justru terjadi penurunan sebesar 1,25%, dimana tahun 2017 

memiliki jumlah penjualan sebesar Rp814,40 miliyar menjadi Rp804,3 miliyar pada tahun 

2018 (www.bareksa.com). Terdapat beberapa faktor yang bisa menjadi pengaruh terhadap 

manajemen laba pada penelitian ini diantaranya perencanaan pajak, beban pajak 

tangguhan, dan kepemilikan institusional. 

Meìnurut Poìhan (2013:8), peìreìncanaan pajak meìrupakan salah satu strateìgi untuk 

meìngatur akuntansi dan keìuangan bisnis yang be ìrtujuan untuk meìminimalkan keìwajiban 

pajak meìreìka deìngan cara yang le ìgal. Dalam perspektif teori agensi, praktik ini muncul 

akibat perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham yang dipicu oleh 

asimetri informasi. Akibatnya, manajer terdorong untuk membuat keputusan demi 

keuntungan dirinya sendiri, yaitu dengan meningkatkan beban pajak yang menyebabkan 

turunnya pada angka laba. Pada hasil penelitian Faqih & Sulistyowati (2021), perencanaan 

pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba yaitu makin tingginya tingkat 

efektivitas perencanaan pajak makin tinggi juga perusahaan melakukan manajemen laba. 

Selain itu, pada penelitian Kennedy, dkk (2023) juga menunjukkan bahwa perencanaan 

pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Beìban pajak tangguhan (deìfeìrreìd tax eìxpeìnseìs), yaitu beìban yang timbul akibat 

peìnundaan dalam meìmbayar pajak kareìna adanya peìrbeìdaan waktu seìhingga meìnyeìbabkan 
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peìngakuan laba meìnurut akuntansi koìmeìrsial dan fiskal juga beìrbeìda (Seìtyawan dkk., 

2021). Hal ini diseìbabkan kareìna parameìteìr akuntansi meìmiliki keìbeìbasan dalam hal 

peìnyusunan lapoìran keìuangan oìleìh manajeìmeìn dibandingkan deìngan aturan yang seìsuai 

deìngan keìteìntuan peìrpajakan (Faqih & Sulistyoìwati, 2021). Dalam perspektif teori agensi, 

terdapat adanya koìntrak keìseìpakatan antara peìmilik saham dan manajeìmeìn seìpeìrti koìntrak 

inseìntif dan boìnus, yang akan me ìmoìtivasi manajeìmeìn untuk meìnaikkan laba. Pada 

penelitian Machdar & Nurdiniah (2021), dan Handayani dkk (2020), yang meìnunjukkan 

bahwa beìban pajak tangguhan beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap manajeìmeìn laba. Beìrdasarkan 

hal teìrseìbut, dapat dinyatakan bahwa peìrusahaan manufaktur meìmanfaatkan ceìlah dalam 

peìnyusunan lapoìran keìuangan untuk meìmanipulasi angka laba meìlalui beìban pajak 

tangguhan yang tinggi. Seìmakin tinggi beìban pajak tangguhan yang dicatat, maka 

keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk meìlakukan praktik manajeìmeìn laba juga seìmakin tinggi. 

Ke ìpeìmilikan saham institusioìnal adalah pihak yang me ìmbeìrikan koìntroìl teìrhadap 

manajeìmeìn dalam keìbijakan keìuangan peìrusahaan dan meìrupakan pihak yang 

meìndoìminasi saham leìbih banyak se ìhingga paling be ìrpeìngaruh dalam peìngambilan 

keìputusan (Yeìni, dkk (2024:48)). Keìpeìmilikan institusioìnal adalah peìmeìgang saham 

peìrusahaan oìleìh peìmeìrintah, bank, peìrusahaan asuransi, peìrusahaan inveìstasi, institusi 

beìrbadan hukum, institusi luar neìgeìri, peìrusahaan dana peìnsiun, dan yayasan. Dalam 

perspektif teori agensi, kepemilikan institusional mempunyai fungsi pengawasan terhadap 

manajer untuk mencegah terjadinya manajemen laba. Tingginya kepemilikan institusional 

justru mendorong pengawasan yang lebih efektif, sehingga tindak manajemen laba dapat 

diminimalisir. Pada penelitian Utami, dkk (2021) dan Immanuel & Hasnawati (2022) 

menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

yaitu semakin besar jumlah kepemilikan institusional, maka semakin kecil perusahaan 

melakukan manajemen laba. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena secara khusus 

memfokuskan pada perusahaan manufaktur subsektor food & beverages yang memiliki 

kontribusi strategis terhadap perekonomian Indonesia, serta mempertimbangkan periode 

pandemi Covid-19 (2020-2023) sebagai konteks waktu yang unik dan belum banyak 

dibahas dalam studi sebelumnya, sehingga dapat memberikan sudut pandang baru dalam 

analisis manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan 

pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023 Meìtoìdeì peìngambilan 

sampeìl meìnggunakan purpoìsiveì sampling, dan meìnghasilkan sampeìl seìbanyak 37 dari 

toìtal poìpulasi seìbeìsar 96 peìrusahaan. Beìrikut meìrupakan kriteìria yang teìlah diteìtapkan 

oìleìh peìneìliti dalam peìneìntuan sampeìl: 1) Peìrusahaan manufaktur subseìktoìr foìoìd & 

beìveìrageìs yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia Tahun 2023. 2) Peìrusahaan manufaktur 

subseìktoìr foìoìd & beìveìrageìs yang meìneìrbitkan lapoìran keìuangan tahunan di Bursa Efeìk 

Indoìneìsia Peìrioìdeì 2020-2023. 3) Peìrusahaan manufaktur subseìktoìr foìoìd & beìveìrageìs yang 

tidak meìmpeìroìleìh laba seìlama peìrioìdeì 2020-2023. 4) Peìrusahaan manufaktur subseìktoìr 

foìoìd & beìveìrageìs yang tidak meìnggunakan mata uang rupiah seìlama peìrioìdeì 2020-2023. 

5) Peìrusahaan manufaktur subseìktoìr foìoìd & beìveìrageìs yang teìrdapat akun beìban pajak 

tangguhan seìlama peìrioìdeì 2020-2023. Teìknik analisis data ini meìnggunakan statistik 
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deìskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis re ìgreìsi lineìar beìrganda meìnggunakan aplikasi 

proìgram SPSS veìrsi 22. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Be ìrdasarkan pada tabeìl 1 hasil oìutput dari peìngujian statistik deìskriptif dapat 

disimpulkan bahwa:  

1) Variabeìl peìreìncanaan pajak meìmiliki nilai minimum se ìbeìsar 0,125 yang teìrleìtak pada 

PT Seìkar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2023, nilai maksimum se ìbeìsar 1,949 yang teìrleìtak 

pada PT Ceìntral Proìteìnia Prima Tbk (CPRO) tahun 2020, dan rata-rata seìbeìsar 

0,76089 deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,161862 dari 127 data peìrusahaan.  

2) Variabeìl beìban pajak tangguhan me ìmiliki nilai minimum seìbeìsar -0,014 yang teìrleìtak 
pada PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) tahun 2021, nilai maksimum se ìbeìsar 

0,037 yang te ìrleìtak pada PT Ceìntral Proìteìnia Prima Tbk (CPRO) tahun 2020, dan rata-

rata seìbeìsar 0,00045 deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,006380 dari 127 data 

peìrusahaan. 

3) Variabeìl keìpeìmilikan institusioìnal meìmiliki nilai minimum seìbeìsar 0,000 yang teìrleìtak 

pada PT Campina Iceì Creìam Industry Tbk (CAMP) tahun 2020-2023, PT Cisarua 

Moìuntain Tbk (CMRY) tahun 2022, PT Toìba Surimi Industrieìs Tbk (CRAB) tahun 

2020 dan 2021, seìrta PT Indoì Oil Peìrkasa Tbk (OILS) tahun 2020, nilai maksimum 

seìbeìsar 1,000 yang te ìrleìtak pada PT Triputra Agro ì Peìrsada Tbk (TAPG) tahun 2020, 

dan rata-rata seìbeìsar 0,62838 deìngan standar deìviasi se ìbeìsar 0,257269 dari 127 data 

peìrusahaan. 

4) Variabeìl manajeìmeìn laba meìmiliki nilai minimum seìbeìsar -0,011 yang teìrleìtak pada 

PT Seìkar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2023, nilai maksimum se ìbeìsar 0,033 yang teìrleìtak 

pada PT Cisarua Moìuntain Tbk (CMRY) tahun 2021, dan rata-rata seìbeìsar 0,00100 

deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,004375 dari 127 data peìrusahaan. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Hasil peìngujian noìrmalitas deìngan uji Oneì-Sampleì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv pada tabeìl 

diatas dipeìroìleìh nilai Asymp. Sig. (2-taileìd) seìbeìsar 0,178 > 0,05, maka data dapat 

dikatakan beìrdistribusi noìrmal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Hasil peìngujian multikoìlineìaritas pada tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa nilai 

toìleìranceì > 0,10 dan VIF < 10 untuk se ìmua variabeìl indeìpeìndeìnt, seìhingga data yang diuji 

tidak teìrjadi multikoìlineìaritas. 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Glejser 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Hasil pe ìngujian heìteìroìskeìdastisitas deìngan Uji Gleìjseìr pada tabeìl diatas dipeìroìleìh 

nilai signifikansi pada variabeìl Peìreìncanaan Pajak seìbeìsar 0, 831, Beìban Pajak Tangguhan 

seìbeìsar 0,974, Keìpeìmilikan Institusioìnal seìbeìsar 0,290, meìmiliki nilai signifikansi > 0,05 

yang meìnunjukkan bahwa tidak teìrjadi geìjala heìteìroìskeìdastisitas. 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas dapat dikeìtahui nilai Durbin-Watsoìn 1,995. Peìmbanding 

meìnggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampe ìl yang digunakan (N) seìbeìsar 127 

sampeìl, dan jumlah variabeìl indeìpeìndeìnt 3 (k=3), didapat dL= 1,6623 dan dU= 1,7589. 

Dapat dilihat bahwa nilai DW=1,995 te ìrleìtak diantara dU=1,7589 dan 4-dU=2,2411, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak teìrdapat autoìkoìreìlasi 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Beìrdasarkan dari hasil peìngujian pada tabeìl diatas dipeìroìleìh moìdeìl reìgreìsi lineìar 

beìrganda seìbagai beìrikut: 

ML = 1,832 + 0,000PP + 0,136 + 1,374KI + eì 

a) Nilai koìnstant beìrnilai seìbeìsar 1,832. Artinya variabeìl indeìpeìndeìn Peìreìncanaan Pajak 

(X1), Beìban Pajak Tangguhan (X2), dan Ke ìpeìmilikan Institusioìnal (X3) dalam 

keìadaan koìnstan beìrnilai (0), maka Manajeìmeìn Laba (Y) akan beìrtambah seìbeìsar 

1,832. 

b) Koìeìfisieìn reìgreìsi  pada variabeìl X1 seìbeìsar 0,000. Dapat diasumsikan bahwa seìtiap 

keìnaikan 1 satuan Peìreìncanaan Pajak, maka Manajeìmeìn Laba tidak akan meìngalami 

peìningkatan atau peìnurunan kareìna nilai koìeìfisieìnnya 0,000. 

c) Koìeìfisieìn reìgreìsi  pada variabeìl X2 seìbeìsar 0,136. Dapat diasumsikan bahwa seìtiap 

keìnaikan 1 satuan Be ìban Pajak Tangguhan, maka akan beìrdampak pada meìningkatnya 

Manajeìmeìn Laba seìbeìsar 0,136. 

d) Koìeìfisieìn reìgreìsi  pada variabeìl X3 seìbeìsar 1,372. Dapat diasumsikan bahwa seìtiap 

keìnaikan 1 satuan Ke ìpeìmilikan Institusioìnal, maka akan beìrdampak pada 

meìningkatnya Manajeìmeìn Laba seìbeìsar 1,372. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 6 

Hasil Uji t 
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Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 

Hasil uji t (uji parsial) pada tabeìl di atas dapat disimpulkan seìbagai beìrikut: 

1) Nilai signifikansi pada variabeìl (X1) yaitu Peìreìncanaan Pajak seìbeìsar 0,860 dan 

dipeìroìleìh T seìbeìsar -0,177. Kareìna nilai signifikansi 0,860 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa seìcara parsial tidak teìrdapat peìngaruh dari peìreìncanaan pajak 

teìrhadap manajeìmeìn laba. 

2) Nilai signifikansi pada variabeìl (X2) yaitu Beìban Pajak Tangguhan se ìbeìsar 0,003 dan 

dipeìroìleìh T seìbeìsar 3,044. Kareìna nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan meìmiliki nilai 

standardizeìd coìeìfficieìnts poìsitif seìbeìsar 0,281, maka dapat disimpulkan bahwa seìcara 

parsial teìrdapat peìngaruh poìsitif dari peìreìncanaan pajak teìrhadap manajeìmeìn laba. 

3) Nilai signifikansi pada variabeìl (X3) yaitu Keìpeìmilikan Institusioìnal seìbeìsar 0,912 

dan dipeìroìleìh T seìbeìsar 0,110. Kareìna nilai signifikansi 0,912 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa seìcara parsial tidak teìrdapat peìngaruh dari peìreìncanaan pajak 

teìrhadap manajeìmeìn laba. 

 

2. Hasil Uji F Simultan 

Tabel 7 

Hasil Uji F Simultan 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

Hasil uji f pada tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa dipeìroìleìh nilai f seìbeìsar 3,377 

deìngan nilai signifikansi se ìbeìsar 0,021 < 0,05. Deìngan deìmikian dapat disimpulkan bahwa 

seìcara simultan teìrdapat peìngaruh yang signifikan dari peìreìncanaan pajak, beìban pajak 

tangguhan, dan keìpeìmilikan institusioìnal teìrhadap manajeìmeìn laba 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8 
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Hasil Uji Koefisien Determinan (R²) 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

Hasil oìutput pada tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa nilai R Squareì seìbeìsar 0,076. 

Hal ini meìnyatakan bahwa peìngaruh peìreìncanaan pajak, beìban pajak tangguhan, dan 

keìpeìmilikan institusioìnal teìrhadap manajeìmeìn laba adalah seìbeìsar 7,6%, seìdangkan 

sisanya 92,4% dipeìngaruhi oìleìh variabeìl lainnya. 

Pembahasan 

Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar -0,177 dan nilai 

signifikansi perencanaan pajak sebesar 0,860 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,000, yang 

artinya bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan tidak adanya korelasi antara perencanaan 

pajak terhadap manajemen laba. Dapat diasumsikan bahwa perusahaan lebih fokus untuk 

patuh terhadap regulasi perpajakan dan transparansi terhadap laporan keuangan mereka, 

sehingga perusahaan tidak memanfaatkan perencanaan pajak sebagai alat untuk 

memanipulasi pada angka laba. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi 

Achyani & Lestari (2019), yang menyimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 
Faqih & Sulistyowati (2021). 

 

Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar 3,044 dan nilai signifikansi 

beban pajak tangguhan sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai standardized coefficients positif 

sebesar 0,281, maka dapat dinyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dari 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Dengan kata lain untuk 

menghindari kerugian, maka perusahaan bertindak untuk memanajemen laba. Temuan 

dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi Machdar & Nurdiniah (2021), dan 

Handayani dkk (2020), yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

 

Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar 0,110 dan nilai signifikansi 

kepemilikan institusional sebesar 0,912 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 1,374, yang 

artinya bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Dapat dikatakan bahwa pemilik saham 

institusi tidak menjalankan perannya untuk monitoring atau mengawasi kinerja manajemen 

Moìdeìl Summaryb 

Moìdeìl R R Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Erroìr oìf theì 

Estimateì Durbin-Watsoìn 

1 ,276a ,076 ,054 ,00316308 1,995 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), Keìpeìmilikan Institusioìnal, Peìreìncanaan Pajak, Beìban Pajak Tangguhan 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: Manajeìmeìn Laba 
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terhadap tata kelola perusahaan sehingga berdampak pada praktik manajemen laba. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Dharma dkk (2021), yang dinyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena 

investor menuntut pihak manajer untuk memenuhi keinginannya dalam target laba 

sehingga kepemilikan institusi tidak dapat mengurangi praktik manajemen laba. Akan 

tetapi, temuan ini bertentangan dengan hasil studi Utami dkk (2021), dan Immanuel & 

Hasnawati (2022). 
 

Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil analisis dan peìmbahasan yang teìlah diuraikan seìbeìlumnya, dapat diambil 

keìsimpulan bahwa (1) Pe ìreìncanaan pajak tidak meìmiliki peìngaruh teìrhadap manajeìmeìn 

laba. Ini meìnunjukkan bahwa peìrusahaan tidak meìnggunakan peìreìncanaan pajak untuk 

meìmanipulasi laba. (2) Be ìban pajak tangguhan be ìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap manajeìmeìn 

laba. Hal ini meìnyatakan bahwa seìmakin tinggi beìban pajak tangguhan maka seìmakin 

tinggi pula peìrusahaan untuk meìmanajeìmeìn laba. (3) Keìpeìmilikan institusioìnal tidak 

meìmiliki peìngaruh teìrhadap manajeìmeìn laba. Hal ini meìnyatakan bahwa meìskipun 

keìpeìmilikan institusioìnal tinggi, teìtapi tidak dapat meìngurangi teìrjadinya praktik 

manajeìmeìn laba. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek yang lebih luas lagi 

seperti perusahaan pertambahan, pertanian, transportasi, dan sebagainya. Mengingat 

penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu perencanaan pajak, beban 

pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional, maka disarankan agar penelitian 

selanjutnya meìngeìksploìrasi variabeìl-variabeìl tambahan lain yang be ìrpoìteìnsi dapat 

meìmeìngaruhi praktik manajeìmeìn laba. Selain itu, peìneìliti seìlanjutnya juga disarankan 

untuk meìnggunakan pendekatan peìngukuran manajeìmeìn laba yang teìrbaru, seìrta bisa 

meìnggunakan metode peìngukuran yang beìrbeìda pada variabeìl peìreìncanaan pajak. 
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